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Abstrak

The motor activity of children with autism differs from that of normal children in that the
motoric development of children is slower than normal children, resulting in an inability
of motor activity to perform tasks that require motor coordination and movement skills.
Playing is a fun and exciting activity, providing opportunities for children to adapt to
other people and the environment and having an impact on motor development by moving
muscles repeatedly to increase muscle strength, speed, and agility, resulting in gross and
fine motor development. The partner of this service activity 1s SLB Mitra Ananda
Colomadu, Karanganyar. The purpose of this service activity 1s to improve the motor skills
of children with autism who experience delays by providing motor games. This activity is
in the form of introducing and applying games to children with autism and evaluating
children related to games by observing children when playing. The results obtained from
this activity are the games provided can be followed quite well although there are some
children with autism who need help but most of the children with autism understand and
follow the instructions given. Motor games can be accepted by children with autism
enthusiastically as a fun activity and can be found in children with autism playing with
motor games that have been given during breaks or free time so as to improve the motor
skills of children with autism.
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Pengaplikasian Permainan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Motorik Pada Anak Autism Di SLB Mitra
Ananda Colomadu, Karanganyar

Abstrak

Aktivitas motorik anak autisme memiliki perbedaan dengan anak normal terletak pada
perkembangan motorik anak yang lebih lambat dari anak normal sehingga mengalami
ketidakmampuan aktivitas motorik untuk melakukan tugas-tugas yang memerlukan
koordinasi motorik dan keterampilan gerak. Bermain merupakan suatu kegiatan yang
menyenangkan dan mengasyikkan, memberikan kesempatan kepada anak untuk
beradaptasi dengan orang lain dan lingkungan serta berdampak pada perkembangan
motorik dengan menggerakkan otot secara berulang-ulang untuk meningkatkan
kekuatan, kecepatan, dan kelincahan otot, sehingga terjadi perkembangan motorik kasar
dan halus. Mitra dari kegiatan pengabdian ini adalah SLB Mitra Ananda Colomadu,
Karanganyar. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan motorik anak autism yang mengalami keterlambatan dengan memberikan
permainan motorik. Kegiatan berupa pengenalan dan pengaplikasian permainan pada
anak autism dan melakukan evaluasi pada anak terkait permainan dengan mengamati
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anak ketika bermain. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah permainan yang
diberikan dapat diikuti dengan cukup baik walaupun ada beberapa anak autism yang
memerlukan bantuan tetapi sebagian besar anak autism mengerti dan mengikuti
instruksi yang diberikan. Permainan motorik dapat diterima oleh anak autism dengan
antusias sebagai kegiatan yang menyenangkan dan bisa dijumpai anak autism bermain
dengan permainan motorik yang telah diberikan saat istirahat ataupun waktu luang
sehingga meningkatkan kemampuan motorik anak autism.

Kata kunci’ autism, motorik kasar, motorik halus, bermain

1. Pendahuluan

Autisme atau Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan kompleks
yang dapat menyebabkan keterlambatan pada tumbuh kembang. Keterlambatan tersebut
biasanya ditemukan pada anak-anak dan berdampak lanjut sampai dewasa. Autisme
ditandai oleh gangguan dalam keterampilan sosial, komunikasi, dan perilaku yang
terbatas dan berulang seperti mengepakan tangan dan desakan pada gerakan yang sama
[1]. Gangguan yang muncul berupa anak tidak bisa diam serta kesulitan koordinasi tangan
dan mata seperti memegang pensil, membuka tutup botol, menulis, mewarnai dan lain
lain. Gangguan tersebut dapat mempengaruhi keseimbangan dan koordinasi pada anak
sehingga adanya hambatan motorik. Terhambatnya kemampuan motorik tersebut akan
mempengaruhi keseharian anak ketika bermain dan proses belajar mengajar anak.

Perkembangan motorik terbagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Keterampilan motorik kasar berkaitan dengan keterampilan yang melibatkan
gerakan otot besar, seperti duduk mandiri, melompat, melempar, menangkap, merangkak,
berjalan, atau berlari. Sedangkan keterampilan motorik halus melibatkan penggunaan otot
yang lebih kecil, seperti menggenggam, manipulasi objek, atau menggambar [2].

Aktivitas motorik anak autisme memiliki perbedaan dengan anak normal letaknya
pada perkembangan motorik anak yang lebih lambat dari anak normal, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Indikator gangguan motorik pada anak autism dimana
keadaan motorik menunjukkan ketidakmampuan aktivitas motorik untuk melakukan
gerakan yang memerlukan koordinasi motorik dan keterampilan gerak [3]. Keterampilan
motorik yang buruk akan hambatan berpartisipasi dalam aktivitas fisik, dan kesulitan
dalam terlibat dalam permainan aktif sehingga mencegah kesempatan untuk
mengembangkan fungsi motorik [4]. Aktivitas fisik menggambarkan pergerakan tubuh
yang dihasilkan oleh kontraksi otot sehingga menghasilkan energi seperti berjalan kaki,
bermain bola, naik turun tangga [5].

Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan dan mengasyikkan,
memberikan kesempatan kepada anak untuk beradaptasi dengan orang lain dan
lingkungan serta berdampak pada perkembangan motorik, kemampuan berpikir, dan
kemampuan untuk memecahkan masalah [6]. Bermain dilakukan dengan menggerakkan
otot secara berulang-ulang untuk meningkatkan kekuatan, kecepatan, dan kelincahan otot,
sehingga terjadi perkembangan motorik kasar dan halus [7]. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini sangat penting utamanya untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar

maupun halus dengan memberikan permainan motorik untuk anak autism.
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2. Metode

Penotapan Observasl dan
Daerah Sasaran Porencanaan

Evaluasi Pelaksanaan

Gambar 1. Alur Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Jumat, 27 Mei 2022 di Lapangan
SLB Mitra Ananda Colomadu, Karanganyar. Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa yang
hadir. Para guru juga ikut mendampingi peserta. Kegiatan yang berupa pengenalan
permainan motorik, cara memainkan dan tujuan permainan menggunakan media pamflet
serta pengaplikasian dari permainan motorik dilakukan di hari yang sama.

Permainan motorik yang diberikan berupa :

a. Engklek Bola (Permainan motorik kasar) merupakan modifikasi dari permainan
engklek dengan melompat menggunakan satu atau dua kaki sesuai dengan kotak
dan di akhir melempar bola kedalam keranjang. Media alas yang digunakan
berupa banner. Ada beberapa aspek keterampilan motorik kasar pada permainan
ini seperti melompat, melempar, menangkap dan jongkok.

b. Aku Fine, Si Motor Kecil (Permainan motorik halus) merupakan permainan yang
terdiri dari 5 stage yang harus diselesaikan. Stage pada permainan ini di desain
dari keterampilan motorik halus (fine motor) pada perkembangan milestone [8].
Permainan ini terdiri dari memindahkan botol dari tangan satu ke tangan lainnya,
memasukkan manik-manik kedalam botol, memasukkan tali ke lubang manik-

manik, mencocokan warna manik-manik, menebalkan garis dan bentuk.
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Gambar 2. Lokasi Mitra
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 24 peserta SLB Mitra Ananda
dengan profil data sebagai berikut :

Tabel 1. Deskripsi data peserta

Komponen Keterangan
Rata-rata usia peserta 11,3 tahun
Usia tertua 29 tahun
Usia termuda 5 tahun
Peserta laki-laki 17 orang
Peserta perempuan 7 orang

Kegiatan awal dalam pelaksanaan kegiatan adalah pengenalan tentang permainan
motorik, cara memainkannya dan tujuan dari permainannya. Antusias dari peserta yang
terlibat dalam kegiatan ini cukup baik. Interaksi yang baik dari antar siswa, para guru
dan mahasiswa membuat suasana lebih ceria, sebagaimana disajikan pada Gambar 3.
Adapun pengaplikasian dari pengenalan permainan yang dilakukan di hari yang sama.

Dalam pelaksanaan pengaplikasian permainan motorik, peserta dibagi dalam dua
kelompok yaitu permainan motorik kasar dan permainan motorik halus. Kegiatan ini
bersifat bebas untuk memanfaatkan waktu kosong sebelum pembelajaran di kelas
sehingga peserta bebas memilih permainan apa yang ingin dimainkan. Setelah dibagi
dalam dua kelompok, para guru dan mahasiswa mengawal jalannya permainan agar
berjalan dengan benar dan tertib. Pada kegiatan ini tidak dilakukan pre-test ataupu post-

test tetapi dengan mengamati peserta saat bermain bersama.

Gambar 4. Pengaplikasian Permainan Motorik Halus

Pengaplikasian permainan motorik halus pada peserta didampingi oleh guru

pendamping. Instruksi diberikan kepada peserta kemudian peserta melakukan sesuai
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instruksi yang diberikan, sebagian peserta ada yang memerlukan bantuan guru
pendamping sebagian bisa melakukan dengan sendiri, sebagaimana disajikan pada
Gambar 4. Langkah pertama adalah memindahkan botol dari tangan ke tangan lainnya,
semua peserta bisa melakukan secara mandiri. Langkah kedua yakni memasukkan manik-
manik ke dalam botol yang sudah dilubangi, sebagian besar bisa mengisi dengan mudah
dan mandiri. Langkah ketiga adalah memasukkan manik-manik ke seutas tali atau
meronce, peserta bisa memasukkan dengan mudah dan mandiri. Langkah keempat adalah
mengelompokkan manik-manik sesuai warna pada gambar yang tersedia. Pada langkah ini
juga menjadi sarana untuk memperkenalkan dan membedakan warna dasar. Beberapa
peserta bisa melakukan secara mandiri, dan sebagian lainnya butuh bantuan untuk
membedakan warna dan meletakkannya. Langkah terakhir adalah menghubungkan garis.
Sebagian besar peserta bisa melakukan langkah ini dengan baik tanpa bantuan dan sesuai
dengan garis, namun sebagian lainnya masih perlu bantuan guru pendamping ikut

memegang dan mengarahkan spidol.

-

Gambar 5. Pengaplikasian Permainan Motorik Kasar

Pengaplikasian permainan motorik kasar pada peserta secara umum peserta
mampu memainkan permainan tersebut dengan baik. Peserta mampu melompat di dalam
kotak dan melempar bola kedalam keranjang dengan cukup baik. Sebagian lagi ada yang
nampak masih canggung atau bingung untuk memulai melompat dan melempar bola
tetapi saat anak dicontohkan untuk melompat ataupun melempar bola, peserta ada
kemauan untuk meniru, sebagaimana disajikan pada Gambar 5.

Secara garis besar hasil evaluasi menunjukkan kegiatan ini yang sudah dilakukan
memiliki dampak yang cukup bagus terhadap anak autism terutama untuk meningkatkan
kemampuan motorik anak autism. Walaupun tidak ditunjukan secara signifikan tetapi
anak autism bermain bersama teman dan guru. Apabila permainan dilakukan secara
berulang-ulang akan meningkatkan kekuatan, kecepatan, dan kelincahan otot, sehingga
terjadi perkembangan motorik kasar dan halus. Permainan ini dimainkan oleh anak
autism di sekolah sebelum pembelajaran, jam istirahat maupun jam kosong di kelas. Dapat
dilihat beberapa waktu setelah dilakukan kegiatan, anak bermain dengan permainan
motorik yang telah diberikan untuk mengisi waktu saat istirahat di kelas.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan di SLB Mitra Ananda Colomadu, Karanganyar dengan tema
pengaplikasian permainan motorik pada anak autisme secara umum bisa disampaikan
sudah berjalan cukup efektif. Permainan motorik yang diberikan dapat diterima oleh anak
dengan kegiatan yang menyenangkan sehingga saat pelaksanaan baik pengenalan dan
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pengaplikasian permainan motorik berjalan lancar. Hasil yang bisa disampaikan terhadap
kegiatan memiliki dampak positif khususnya terhadap anak autisme SLB Mitra Ananda.
Dari kemampuan motorik anak yang masih kurang namun saat ini bisa dijumpai anak
bermain rutin secara berulang-ulang sehingga meningkatkan kemampuan motorik pada

anak autism.
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